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ABSTRAK

Masa globalisasi sekarang media komputerisasi elektronik dapat dimanfaatkan
dengan perkembangan perangkat keras maupun perangkat lunak sebagai alat
bantu identifikasi menggunakan berbagai algoritma dan metode dalam
mengklasifikasi maupun mengukur suatu objek pada berbagai bidang. Pada
penelitian ini menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) yang
digabungkan dengan ekstraksi fitur dari Gray Level Co-occurence Matrix
(GLCM) dan informasi warna dari Hue, Saturation, Value (HSV). Tujuan dari
metode GLCM digunakan untuk mengekstraksi fitur tekstur kulit jeruk, sementara
HSV digunakan untuk mendapatkan informasi warna yang relevan dengan
kualitas buah dan Metode SVM digunakan untuk mengklasifikasikan citra jeruk
berdasarkan tingkat kesegarannya. Proses penelitian dilakukan melalui tahapan
sistematis mulai dari pengumpulan dataset, pre processing dataset, ekstraksi fitur,
pelatihan model, hingga evaluasi performa evaluasi model dan model data yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai tempat seperti pasar buah
dan toko buah lain nya di sekitar wilayah penelitian. Sebanyak 208 gambar jeruk,
yang terdiri dari jeruk segar dan jeruk busuk. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode SVM
dengan kombinasi fitur GLCM dan HSV menghasilkan akurasi sebesar 92,86%,
dengan nilai precision, recall dan fl-score yang tinggi untuk kedua kelas, yaitu
jeruk segar dan busuk.

Kata Kunci : Klasifikasi Jeruk, Support Vector Machine (SVM), Citra



ABSTRACT

In the current era of globalization, electronic computerized media can be utilized
with the development of hardware and software as identification tools using
various algorithms and methods in classifying and measuring objects in various
fields. This research uses the Support Vector Machine (SVM) method combined
with feature extraction from the Gray Level Co-occurence Matrix (GLCM) and
color information from Hue, Saturation, Value (HSV). The aim of the GLCM
method is to extract orange peel texture features, while HSV is used to obtain
color information relevant to fruit quality and the SVM method is used to classify
orange images based on their level of freshness. The research process was carried
out through systematic stages starting from dataset collection, dataset pre-
processing, feature extraction, model training, to evaluating the performance of
the evaluation model and the data model used in this research was obtained from
various places such as fruit markets and other fruit shops around the research
area. A total of 208 pictures of oranges, consisting of fresh oranges and rotten
oranges. Based on the results of research and discussions carried out. The
research results show that the SVM method with a combination of GLCM and
HSV features produces an accuracy of 92.86%, with high precision, recall and f1-
score values for both classes, namely fresh and rotten oranges.

Keywords: Orange Classification, Support Vector Machine (SVM), Image
Processing
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Buah-buahan merupakan sumber utama vitamin dan serat yang penting bagi
tubuh. Karena memiliki banyak manfaat kesehatan, buah-buahan sering
dikonsumsi oleh berbagai kelompok usia. Hal ini menjadikan buah-buahan sangat
dibutuhkan dan menjadi salah satu komoditas yang penting di Indonesia (Cahaya
dkk., 2021). Jeruk adalah salah satu buah yang sangat baik dalam meningkatkan
sistem kekebalan tubuh, berkat kandungan vitamin C yang tinggi. Selain itu, jeruk
juga mengandung berbagai vitamin dan mineral lain yang dibutuhkan tubuh,
seperti vitamin B1, asam folat, dan kalium. Jeruk juga dikenal karena kandungan
airnya yang sangat tinggi, sekitar 87%, yang menjadikannya efektif dalam
mencegah dan mengatasi dehidrasi. Kandungan seratnya pun sangat bermanfaat.
Berbagai varietas jeruk telah berkembang, dengan penyebaran luas dan dikenal
sebagai buah lokal. Selama ini, tukang kebun cukup terbiasa menentukan tingkat
kematangan jeruk yang akan dipanen.

Menurut data dari Kementerian Pertanian RI tahun 2017, produksi jeruk di
Indonesia mencapai 20.142.06 kilogram dari 24.135.162 pohon jeruk, dengan
produktivitas sekitar 83,46 kilogram per pohon. Jeruk kaya akan nutrisi, terutama
vitamin C, yang penting untuk menjaga kesehatan tubuh manusia (Widodo, 2019).

Umumnya, pengklasifikasian kualitas jeruk dilakukan dengan mengamati
secara manual kondisi kulit buah jeruk. Namun, metode manual ini sering kali

menghasilkan klasifikasi yang tidak akurat dan kurang konsisten, sehingga



diperlukan sistem klasifikasi yang lebih baik. Oleh karena itu, data citra jeruk
digunakan untuk melatih sistem agar dapat mengklasifikasikan kualitas jeruk
secara lebih efektif (Widodo, 2018).

Dalam proses pengklasifikasian kualitas jeruk, diperlukan pemrosesan citra
digital untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Proses pelatihan sistem
menggunakan data citra ini bertujuan agar sistem dapat melakukan klasifikasi
yang tepat. Oleh karena itu, penting untuk menggunakan metode ekstraksi ciri
yang efektif untuk memperoleh informasi tekstur yang relevan, yang selanjutnya
akan digunakan untuk mengklasifikasikan kualitas buah jeruk.

Untuk mengurangi ketidakakuratan data, klasifikasi kualitas jeruk sering
dilakukan berdasarkan warna kulitnya, yang menjadi indikator utama dalam
menilai kualitas buah tersebut. Seiring dengan perkembangan teknologi komputer,
proses ini Kkini dapat dilakukan dengan lebih efisien. Dalam penelitian ini,
digunakan teknologi computer vision yang dapat membantu individu dengan
pengetahuan terbatas untuk menganalisis citra jeruk dalam menilai kualitasnya.

Pada penelitian mengenai klasifikasi jeruk segar dan busuk, kombinasi
ekstraksi fitur Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) dan fitur warna Hue,
Saturation, Value (HSV) dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi klasifikasi.
Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) adalah metode untuk mengekstraksi fitur
tekstur citra, yang mengamati hubungan antara intensitas piksel. Dalam hal
klasifikasi jeruk, fitur tekstur ini membantu membedakan perbedaan dalam
struktur kulit jeruk. Di sisi lain, model warna Hue, Saturation, Value (HSV)

digunakan untuk mengekstraksi informasi warna. Kombinasi dari kedua jenis



informasi ini memberikan pemahaman yang lebih lengkap mengenai karakteristik
jeruk. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan Entropi dalam
ekstraksi fitur dapat meningkatkan akurasi klasifikasi (Hadinegoro, 2021).

Penelitian ini menggunakan metode SVM (Support Vector Machine) karena
SVM adalah metode Klasifikasi yang efektif dalam memecahkan masalah dua
kelas. Namun, dalam kasus kehidupan nyata yang lebih kompleks, sering kali
terdapat masalah klasifikasi multikelas, sehingga dalam penelitian ini disarankan
untuk menggunakan metode SVM dalam mengatasi masalah tersebut.

Maka dari itu penulis mengusulkan judul “Klasifikasi Tingkat Kesegaran

Buah Jeruk Menggunakan Metode Support Vector Machine”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana Menerapkan Metode Support Vector Machine Untuk Kilasifikasi
Jeruk?
2. Bagaimana Akurasi Sistem Dalam Mengidentifikasi Kesegaran Jeruk?
C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Objek penelitian difokuskan pada variasi kondisi jeruk, sudut pengambilan
gambar, dan kondisi fisik jeruk.
2. Menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) untuk menyelesaikan

proses klasifikasi.



3. Jeruk yang diamati dan diambil sampelnya adalah jeruk dengan jenis sunkist

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk  Mengimplementasikan ~ Support ~ Vector = Machine  Dalam
Mengklasifikasikan Kesegaran Jeruk
2. Untuk Mengetahui Tingkat Akurasi Sistem Dalam Klasifikasikan Kesegaran
Jeruk
E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada banyak

pihak terutama pihak perusahaan dan bagi peneliti sendiri.

1. Bagi Masyarakat

Penelitian ini dapat berfungsi sebagai alat untuk mengklasifikasikan tingkat
kesegaran jeruk, sehingga jeruk yang dikonsumsi dapat memberikan manfaat
nutrisi yang optimal dan menghindarkan dari potensi masalah yang tidak
diinginkan.
2. Bagi Peneliti

Memberikan tambahan pengetahuan tentang Support Vector Machine (SVM)
dan penerapannya dalam sebuah sistem. Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan
untuk pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan
topik yang dibahas.

3. Bagi Program Studi



Harapannya, penelitian ini dapat menjadi kontributor dalam literatur karya
ilmiah di bidang ilmu komputer, serta menjadi referensi bagi mahasiswa
berikutnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema serupa.

F. Sistematika Penulisan

Sebagai pedoman agar lebih jelasnya penulisan ini, maka peneliti membuat

penelitian ini menjadi enam bab. Masing-masing bab tersebut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai defenisi masing-masing
teori yang dipakai sebagai dasar acuan penelitian dan penelitian

terdahulu,

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang tahap penelitian secara rinci, jenis
penelitian dan sumber data, pengolahan data, dan penggunaan algoritma
terhadap projek akhir ini
BAB IV : GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
Bab ini memaparkan secara jelas gambaran pelaksanaan penelitian ini.
BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan yang didapat dalam

penelitian ini.



BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelakan tentang simpulan dari penelitian dan juga saran
untuk penelitian terkait kedepannya.

DAFTAR PUSTAKA
Bagian ini berisi daftar jurnal, buku, sumber pustaka lainnya yang
mendukung.

LAMPIRAN
Bagian ini berisi berkas-berkas yang mendukung penelitian yang dapat

berupa kartu bimbingan, bukti data, dan bukti bimbingan daring.



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
metode ekstraksi fitur Gray Level oCcurance Matrix (GLCM) dan Hue,
Saturation, Value (HSV) dalam kombinasi dengan algoritma klasifikasi Support
Vector Machine (SVM) dapat digunakan secara efektif untuk mengklasifikasikan
jeruk menjadi dua kategori: jeruk segar dan jeruk busuk. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa model mencapai akurasi sebesar 92.86%, dengan nilai
precision, recall, dan fl-score yang menunjukkan performa yang cukup baik

dalam mendeteksi kedua kelas.

Adapun kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas Kombinasi Fitur : Kombinasi fitur tekstur Gray Level oCcurance
Matrix (GLCM) dan warna Hue, Saturation, Value (HSV) dapat
meningkatkan performa model dalam klasifikasi citra jeruk. Fitur tekstur yang
diekstraksi menggunakan metode Gray Level oCcurance Matrix (GLCM)
memberikan informasi penting mengenai pola dan tekstur permukaan jeruk,
sedangkan fitur warna yang diperoleh dari ruang warna Hue, Saturation, Value
(HSV) memberikan informasi tambahan yang memperkuat proses klasifikasi.
Kombinasi kedua jenis fitur ini berhasil meningkatkan kemampuan model

dalam membedakan antara jeruk segar dan busuk.
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2. Akurasi Model : Model SVM dengan kernel linear mampu mencapai akurasi
yang cukup tinggi, yaitu 92.86%, dalam Klasifikasi jeruk segar dan busuk. Hal
ini menunjukkan bahwa metode yang diimplementasikan sesuai dengan tujuan
penelitian untuk mengetahui tingkat akurasi sistem dalam mengklasifikasikan

kesegaran jeruk.

3. Potensi Implementasi : Metode ini berpotensi untuk diimplementasikan dalam
sistem klasifikasi otomatis di industri pertanian atau distribusi buah untuk
mendukung proses sortasi dan seleksi kualitas. Dengan mengimplementasikan
SVM dalam Klasifikasi kesegaran jeruk, diharapkan dapat meningkatkan

efisiensi dan akurasi dalam proses pemilihan buah yang berkualitas.

4. Relevansi dengan Tujuan Penelitian : Penelitian ini berhasil mencapai tujuan
yang telah ditetapkan di Bab I, yaitu untuk mengimplementasikan Support
Vector Machine dalam mengklasifikasikan kesegaran jeruk dan untuk
mengetahui tingkat akurasi sistem dalam Kklasifikasi tersebut. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa metode yang digunakan tidak hanya efektif

tetapi juga relevan untuk aplikasi praktis di lapangan.

B. Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan

adalah sebagai berikut:
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Peningkatan Dataset:

Mengumpulkan dataset dengan variasi yang lebih besar dalam hal
pencahayaan, latar belakang, dan sudut pengambilan gambar untuk
meningkatkan generalisasi model.

Memperbanyak jumlah citra dalam dataset untuk memastikan representasi

yang lebih baik dari kedua kelas.

Penggunaan Algoritma Lain:

Mencoba algoritma Klasifikasi lain seperti Random Forest, Neural Networks,
atau Convolutional Neural Networks (CNN) untuk membandingkan performa
dengan model SVM.

Melakukan tuning hyperparameter yang lebih mendalam untuk SVM guna

meningkatkan akurasi model.

Validasi Kinerja Model:

Menggunakan teknik cross-validation untuk memastikan kinerja model yang
lebih robust.
Menguji model pada data real-time atau data yang diambil dari kondisi

lapangan untuk mengevaluasi performa dalam lingkungan nyata.
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4. Integrasi Sistem Otomatis:

a. Mengintegrasikan model ke dalam sistem otomatis yang dapat digunakan
langsung di lapangan, seperti mesin sortasi otomatis di pasar atau gudang
penyimpanan buah.

b. Mengembangkan antarmuka pengguna yang ramah pengguna untuk

memudahkan operasional sistem klasifikasi.

5. Pengembangan Lebih Lanjut:

a. Menerapkan metode augmentation untuk meningkatkan variasi data dan
memperkuat daya generalisasi model.
b. Mengeksplorasi penggunaan fitur tambahan seperti fitur bentuk atau ukuran

untuk melengkapi fitur tekstur dan warna yang sudah ada.

Dengan implementasi dan pengembangan lebih lanjut, diharapkan metode
klasifikasi ini dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam
mendukung industri pertanian khususnya dalam proses sortasi dan seleksi kualitas

buah, sehingga meningkatkan efisiensi dan kualitas produk yang dihasilkan.
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